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KERANGKA TEORI DAN METODOLOGI!I PENELITIAN

3.1 Kerangka Teori

Oleh karena penelitian ini menggunakan verba trasal sebagai objek penelitian, maka
perlu dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan verba trasal. Selain iw. pada
bagian ini juga akan dijelaskan antara lain (1} Objek. (2) Adverbia dan Preposisi. (3)
Pronomina, (4} Makna Idiomatis dan Makna Bukan ldiomatis, dan (3) Teori Struktur
informasi, Teort struktur informasi perlu dijelaskan pada bagian ini karena teori strukiur
tersebut akan digunakan sebagai acuan dasar untuk mencari alasan dalam pemilihan
urutan kata verba frasal yang dapat dipisah. vang berkaitan dengan panjang objek

nomina dan objek pronomina.

3.1.1 Verba Frasal

Verbal [Frasal adalah kombinasi verba dengan partikel (Harl, 1999:1V). Partikel pada
verba frasal kadang-kadang berbentuk preposisi dan kadang-kadang berbentuk adverbia
(Hart, 1999:1V}. Berdasarkan sifat keeratan antarkonstituen pembentuknya. verba frasal
dapat dibedakan atas verba (rasal yang dapat dipisah (separalhie phrasal verb) dan verba
frasal yang tidak dapat dipisah (nonseparable phrasal verh).

Verba frasal yang dapat dipisah terdiri atas verba yang diikuii eleh adverbia. Jenis
verba frasal ini dapat dipisahkan olch objcknya. Jika objek dalam beniuk nomina.
biasanya penempatan objek terschut bersifat pilihan. Artinya, objek dapat ditempatkan di
antara verba dan adverbin atau objek dapat ditempatkan di belakang adverbia.

Pencmipatan obek pada kedoa posisi itu tampak pada contoh berikut.
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(1} frook my shoes off (Hart, 1999:1)

(2) { 1ok off my shoes (Far, 1991:1)

Penempatan posisi objek pada contoh (1) dan contob (2) Ji a1as bersiln dapat saling
menggantikan. Namun, jika objek verba frasal vang dapat dipisah panjang, objek hanya
dapat menempati satu posisi, yailu posisi di belakang adverbia. Hal it dimaksudkan

untuk menghindari kejanggalan (Hart, 1999:37). Penempatan objek tersebut dapat dilihat

pada contoh (3) dari Hart (1999:37).

(3) I look up the wards that aur teacher said were reafly imporiant and would_probubly

be on the final exam.

Jika sebuah pronomina digunakan sebagai pengganti nomina. pronomina harus
ditempatkan di antara verba dan adverbia (Hart, 1999:1). Penggunaan pronomina dalam

verba frasal ini dapat dilihat pada contoh (4) berikul.

(4) I laok them off (Hart. 1999:1)

Verba frasal yang tidak dapat dipisah umumnya terdiri atas verba yang diikuti
oleh proposisi. [stilah tidak dapat dipisah mengandung makna bahwa verba frasal ini
urutannya udak dapai dipisahkan oleh objeknya. Dengan demikian. urutan jenis verba

frasal ini adalah verba + preposisi + objek. Berikut ini adalah contoh verba yang tidak

dapat dipisah.

(3) He rvan into a tree. (Hart, 1949:1)
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Objek (a4 1ree) pada contoh (5). di atas posisinya tidak dapat dipindahkan ke posisi di
antara verba ran dan preposisi info.

Verba [rasal tidak hanya terdini atas dua kata melainkan juga terdiri alas tiga kaia.
Verba frasal tiga kata terdiri atas verba vang ditkuti oleh wdverbia dan preposisi. Verba
frasal tign kata ada juga yvang dapat dipisahkan dan ada yang tidak dapat dipisah. Berikut
ini contol verba frasal tiga kata yang dapat dipisah dan verba frasal vang tidak dapat

dipisah dari Hart (1999:14).

(6) Mr Baker tried to screw his ex-wife out of her share of the lottery prize.
(7) {1 am sorry [ can’t sav ves about the motorcyele, but [ hare 10 go along with vour

mother's decision,

Pada contoh (6), di antara verba screw dan adverbia onr dapat ditempatkan objek.

Sebaliknya. pada contoh (7} hal tersebut tidak dapat dilakukan.

3.1.2 Objek

Sinclair (2000) mendefinisikan abjek sebagai sebuah nomina atau kelompok nomina
selain subjek yang menunjuk kepada orang atau benda yang dipengaruhi oleh tindakan
verba. Sementara itu, Huddleston dan Pullum (2002) membedakan objek atas objck
langsung {direct ohject) dan objck tak langsung (indircet abject). Objek langsung lerjadi
pada klausa monotransitii’ dan klausa ditransitif. Sementara itu. objek 1ak langsung hanya
terjadi pada klausa ditcansitil. Istilah langsung dan tak langsung mengacu pada suatu ide
bahwa dalam klausa ditransitif. argumen objek langsung lebih langsung atau lebih terlibat
dalam proses suatu tindakan daripada argumen objek tak langsung. Hal itu dapat dililat

dulam contoh (8) dari Huddlesteon dan Pullum (2002:243).
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(8) I gave Kinm the key

Contoh (8) di atas menunjukkan bahwa the 4er (kunct) merupakan benda vang
dipindahkan sehingga membuatiya lebih terlibat dalam proses perpindaban daripada
Kim. Dengan demikian. the key merupakan objek langsung dan Kim yang menjadi titik
akhir {end point} dari proses perpindahan tersebut merupakan objek 1ak langsung. Selain
itw. hal lain yang membedakan di antara kedua jenis objek tersebut adalah objek langsung
bersifat wajib hadir dalam klausa ditransitil. sedangkan objek tak langsung tidak wajib
hadir pada jenis klausa tersebut.

Objek dalam klausa monotransitif biasanva dalam bentuk frase nomina, Hal it

tampak pada contoh {9) berikui.

(9) He climbed the mountain. (Huddleston dan Pullum, 2002:245)

Pada contoh (9). the mountainr merupakan objek yang berbentuk frase nomina. Objek the
moutain terdiri atas artikel takrif the dan duk mountain. Selain itu, klausa aktif
monotransitii’ memiliki persamaan bentuk dengan subjek klausa positifnya. Hal itu

tampak pada contol (10) dan contoh (11) dari Huddleston dan Pullum (20102:245).

(10) Hix uncle owned nva yachts.

(1) Two paclus_yere ovwvned by his wicle

Objek klausa akul monetransitif pada conteh (10} menjadi subjek klausa positit’ pada

contoh {I1). Sementara u. posist objek pada klausa tersebut dicirikan  dengan
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penempatannya setelah predikat. Penempatan objek pada posisi ini dapat dilihat pada |

contoh (12) dan contoh (13) berikut.

(12) I returned the books to Joe

(13) I returned to Joe gli the books I'd borrowed.

Penempatan objek pada kedua contoh di atas mengikuti konsep dominasi (concept of
dominance). Erteschik dalam Murcia dan Freeman (1999:368) menyatakan bahwa
konstituen yang mengandungi dominasi ialah konstituen dalam kalimat yang dipilih
untuk diberi penekanan atau ditonjolkan sehingga hal tersebut menarik perhatian
pendengarnya. Prinsip penempatan konstituen yang mengandungi dominasi ialah
ditempatkan pada posisi akhir. Pada contoh (12), objek tak langsung yang berbentuk frase
preposisional fo Joe mengandungi dominasi karena digunakan untuk mempertentangkan
dengan orang lain selain Joe. Sementara itu, pada contoh (13) objek langsung il the
book I'd borrowed ditempatkan pada posisi akhir karena objek tersebut dianggap
mengandungi dominasi karena faktor panjangnya dan hal itu dilakukan untuk
menghindari kejanggalan jika ditempatkan pada posisi tengah.

Sebagian besar objek tunggal dalam klausa ditransitif memiliki pergantian posisi

dengan pelengkap frase preposisional. Hal itu tampak pada contoh (14) di bawah ini.

(14) I sent Sue a copy (Huddleston dan Pullum, 2002:248).

Pada contoh (14), Sue merupakan objek tak langsung dan a copy merupakan objek

langsung. Objek tak langsung Swe dapat dipindahkan posisinya ke posisi akhir pada
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klausa monotransitil” dengan menggunakan preposisi fo atau for. Perpindahan objek tak

langsung itw tampak pada contoh (13) berikut.

(Y3Y 4 went v copy o See, (Huddleston dan Pullum. 2002:148),

Pada contoh {13) di atas hanya 1erdapat satu objek langsung, yaiw ¢ copy, sedangkan, ro
Sue merupakan frase preposisional. Sementara itu. dua objek yang terdapat dalam klausa
ditransitif. yaitu objek langsung dan objek tak langsung memiliki urutan vang relatit
tetap. Urutan itu menempatkan objek tak langsung menempati posisi di depan atau
mendahului posisi objek langsung. Urutan kedua objek tersebut 1ampak pada contoh (16)

dari Huddlesion dan Pullum (2002:248).

(16) They offered all the overseas students one of the experienced tutory.

Pada contoh (16). objek yang berbentuk frase nomina, yaitu afl the overseas studenix
merupakan objek tak langsung dan posisinya mendahului posisi objek langsung yang
juga berbentuk frase nomina, one of the experienced tutors. Jika kedua objek yang
berbentuk frase nomina tersebut ditukar posisinya, maka akan menghasilkan sebuah

klausa dengan makna yang berbeda. Hal il tampak pada contoh di bawah ini.

(17) They aoffered pne of the experienced tiigrs all the overseas students (Huddleston dan

Pullum, 2002:248).

Pertukaran posisi kedua objek pada contoh (17} menghasilkan makna Klausa yang

berbeda dart makna klausa pada contoh (16). Selain perbedaan makna. pertukaran posiss
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objek langsung dengan posisi objek tak langsung dapat menghasilkan satu anomali.
Anomali yang disebabkan oleh pertukaran posisi kedua objek tersebut tampak pada

contoh (18} dan conteh (19) berikut.

(L&) He gave Sue the kev (Huddieston dan Pullum, 2002:248)

(19) He gave e kev Sue (Huddleston dan Pullum. 2002:248)

Pada contoh (19), makna yang muncul dari hasil pertukaran posisi kedua jenis objek

tersebut merupakan suatu anomali.

3.1.3 Adverbia dan Preposisi
3.1.3.1 Adverbia
Sinclair (2005:XViii) mendefinisikan adverbia scbagai sebuah kata yang memberi
informasi mengenai kapan. bagaimana. di mana. atau dalam keadaan apa sesuatu terjadi.
Secara morfologis. adverbia dapat dibedakan atas 3 jenis. yaitu adverbia sederhana
(vimple adverb). adverbia gabungan (compound adverh). dan adverbia derivatif
(derivational adverh). Adverbia sederhana terdiri atas salu kata dan biasanya digunakan
untuk menyatakan posisi dan arah. Contoh adverbia ini adalah hack, down, owr, dan
under. Adverbia gabungan terdiri atas lebih dari satu suku kata. Sebagai contoh,
somehow. xomewhere, dan therefore. Adverbia derivaif yang paling umum memiliki
suliks —fy dengan kata dasarnya berbentuk kata sifat. Sebagai contoh. oddly, beautifuliv,
dan interestingly. Semenlara ilu, sebagian adverbia derivatif lain yang kurang umum
memiliki suliks — wise, - ward. - ways, dan — style.

Berdasarkan pada informasi yang disampaikan. Sinclair (2005:283) membagi

adverbia atas beberapa jenis adverbia. Beberapa jenis adverbia itu adatah adverbia wakuu
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(acherby of time). adverbia kekerapan (achverbs of freguency). adverbia lama waktu
(crelverhia of durarion). adverbia tempat (adverbs of place). adverbia cara (adhverbs of
manner), adverbia tingkal {adverhs of degree). adverbia penghubung (iking adverbs).
adverbia kalimat (senrence adverbs). adverbia negatil’ (negative adverh). dan adverbia
fokus (focusing adverbs).

Adverbia waktu memberikan keterangan waktu tentang kapan sualu peristiwa

atau kegiatan terjadi. Jenis adverbia ini dicontohkan dalam kalimat berikut.

(20) We 're getting married next pear (Sinclair, 2005:143)

Next year pada contoh (20) merupakan adverbia waktu yang memberi keterangan tentang
kapan pernikahan akan dilakukan.

Adverbia lama waktu dapar digunakan uniuk memberikan informasi tentang
berapa lama sesuatu berlangsung. Jenis adverbia ini biasanya diposisikan di akhir klausa.

Penggunaan jenis adverbia ini tampak pada contoh (21) berikul.

(21) They would go on tatking for hours (Sinclair, 2005:245)

Keterangan for hours pada contoh (21) di atas memberikan informasi tentang berapa
lama suatu perbincangan akan berlangsung,

Untk memberikan informasi tentang bagaimana kekerapan atau berapa sering
scsuatu terjadi dapar digunakan adverbia kckerapan. Jenis adverbia ini biasanya
menempati posisi di akhir. yaitu posisi di belakang verba. Penggunaan jenis adverbia ini

dapat dilihat dalam contoh (22) dari Sinclair (2005:246).
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(22) Hundredys of people are killed every year in fires.

Kerangan every year pada contoh (22) memberi informasi tentang berapa sering orang
terbunuh dalam peristiwa kebakaran.

Adverbin tempal dapat digunakan sebagai Keterangan tempat atau menyatakan
posisi dimana sesuatu terjadi. Beberapa kata dapat digunakan sebagai adverbia dan
sebagai preposisi untuk menyatakan posisi. Kata-kata itu biasa disebut partikel adverbia,
Contoh kata-kata itu adalah aboard. abort, above, behind, belov. heneath. beside, dovn.

in, fnside, near, off, over. round, dan up. Penggunaan partikel adverbia ini tampak pada

contoh (23) dan {24} berikut.

(23) The timb was severed below the elbay

(24) This information iy summarized below

Pada contoh (23) helow merupakan preposisi dan berfungsi  menghubungkan frase
nomina the elbow dengan verba severed. Semenlara i, helow pada conioh (24)
merupakan adverbia dan berfungsi memberikan informasi tentang posisi tempat
informasi diringkas.

Adverbia cara digunakan untuk memberi informasi tentang cara bagaimana suatu
perestiwa atau suatu tindakan terjadi. Penggunaan jenis adverbia ini dapat dilihat pada

contoh {23) berikuat.

(25) He nodded and smited yvarmlv. (Sinclair, 2003:291)
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Adverbia carp, wermfy menerangkan cara bagaimana subjek (He) mengangguk dan
tersenyum.

Adverbia tinghat digunakan unwk memberi informast mengenai tngkatan suatu
tindakan alau tingkatan suatu perasaan, Conloh jenis adverbia ini adalah fmmenselv,
totally, frudy, entirely. enormoushy denr absolutely. Penggunaan adverbia ini tampak pada I

contoh (26} di bawah ini.

(26} I enjoyed the course innnensely (Sinclair, 2005:293)

Adverbia immensely pada contoh (26) di atas menginformasikan mengenai tingkat

perasaan yang subjek (1) rasakan pada saat mengikuti mata pelajaran.

Adverbia penghubung digunakan untuk menunjukkan jenis hubungan apa yang
ada di antara satu kalimat dengan kalimatl lain. Jika menekankan pada realita vang

diilustrasikan sama seperli yang lelah dibuat atau yang telah ada. adverbia penghubung

vang dapat digunakan antara lain simdarly, egually. dan in the same way. Penggunaan

adverbia ini dapat dilihat pada contoh (27) berikul.

(27) Never feed you rabbit raw potatoes that have gone green — they contain ¢ poison.

Similerly. never feed it rlnibarb leaves (Sinclair, 2005:423).

Adverbia kalimat dapat digunakan untuk menyatakan reaksi. pendapat atau perestiwa
yang dibicarakan. Contoh jenis adverbia ini adalah swrprisingly, luckly, sadly, oddiv,
typically, strangelv. dan unhappifv. Penggunaan adverbia ini tampak pada conioh (28)

berikut.
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(28) Swrprisingly. { found myself enjoving the play (Sinclair, 20035 ; 418)

Adverbia surprivingly pada contoh di atas digunakan untuk menyatakan surprivingly pada
contoh diatas dizunakan untk menyatakan informasi tentang reaksi lerhadap kejadian
yang subjek (/) alami,

Adverbia negatil’ digunakan untuk membuat suatu pernyataan menjadi hampir
bermakna negatif. Contoh jenis adverbia ini adalah barely, handly, parely. seearcely. dan

seldom. Penggunaan adverbia ini dapat dilihat pada contoh (29) dart Sinclair (2005:214).

(29) Hiy eves had hardly elosed. (Sinclair, 2003:214)

Adverbia hardly pada contoh (29) mengandungi makna negatif yang memiliki makna
hampir tidak.

Adverbia fokus digunakan untuk menyatakan hal yang paling relevan dan paling
fokus yang terlihat pada apa yang dikatakan. Contoh jenis adverbia ini adalah chiefh.
especiallv,  mainlyv.  moxthe particlarh, primarify.  specially, dan  predominantiy.

Penggunaan adverbia ini tampak pada contoh (30) dari Sinclair (2005:427).

(30) I'm particularly interested in classical music.

Berdasarkan pada penjelasan tentang adverbia di  atas, adverbia yang
memungkinkan digunakan dalam verba frasal yang dapal dipisah pada penelitian ini ialah
adverbia yang sccara morfologis merupakan adverbia sederhana yang terdiri atas satu

kata. Sementara itu. berdasarkan pada informasi yang disampaikan. adverbia yang dapat

(W)
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digunakan pada jenis verba [rasal ini jalah beberapa adverbia tempat atau adverbia posisi unaan i
yang juga erdiri atas salu kata. 08151 M
Berikut

3.1.3.2 Preposisi

Preposisi adalah kata yany selalu diikuti oleh kelempok nomina atau diikuti oleh verba

yang berakhiran — ing. Sebagian besar preposisi dalam bentuk kata tunggal dan sebagian

lainnya terdiri atas lebih dari saw kata. Contoh preposisi yang berbentuk kata tunggal

adalah abave. across. . belovw, by, down. in. into, off, on. vver, to, under dan within,

Contoh preposisi yany terdiri atas lebih dari satu kata antara lain ahead of. wway from. 0 la ber

close by, in henvween, in front of next to. on top of. danr out of. atakan a
Preposisi memiliki sebuah objek yang menempati posisi di belakangnya. lika

pronemina persena digunakan sebagal objek preposisi. objek preposisi harus dalam 1ty tindal

bentuk pronomina objek. Contoh pronomina objek adalah me. vowu, him. her, it us. dan cantoh

them. Penggunaan preposisi dengan pronomina objek tampak pada contoh (31) berikus.

(31) Look hehind you. Willie! (Sinclair, 2005:296)

Selain itu, preposisi juga dapat berkombinasi dengan kelompok nomina yang kompleks

untuk mendeskripsikan tlempat secara lengkap. Hal itu dapat dilihat pada contoh (32) dari 1dakan
Sinclair (2003:296). menyalta
(32} I stood alone in the middle of the vard limana s

tampak |

Struktur yvang lerdiri atas preposisi duan objek tersebut hiasa discbut fruse preposisional,

[N
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Pada contoh (37} Irase preposisional menampilkan cara bagaimana subjek (L)
mencemooh.

Beberapa verba selalu memiliki sebuah Irase preposisional yang menempati posisi
di belakangnya dan biasanya memiliki makna khusus. Jenis verba ini disebut verba [rasal.

Berikut ini contoh verba frasal yang menggunakan preposisi.
(38) She lovked afier her invalid mother (Sinclair; 2005:162)
Pada contoh (38). verba looked diikuti oleh preposisi affer dan memiliki makna merawal.

3.1.4 Pronomina

Sinclair (2005:XXii) mendifinisikan pronomina sebagai sebuah kata yany digunakan
untuk mcngguﬁlikun nomina, Sinclaiv (2003:28) membagi pronomina atas delapan jenis
pronomina. Yang perlama adalah pronomina persona, yaitu pronomina yang digunakan
untuk menunjuk kepada orang atau benda yang dibicarakan. Pronomina persona dapat
dibagi atas pronomina subjek dan pronomina objek. Kedua adalah pronomina refleksif,
yaitu pronomina yang digunakan untuk menunjukkan bahwa objek atau objek (ak
fangsung verba merupakan orang atau benda yang sama dengan subjek dari verba. Ketiga
adalah pronomina demonstratif’ yang terdiri atas kata rhix. that, these. dan those yang
dapat digunakan scbagai subjek atau objek klausa atau objek preposisi. Keempat adalah
pronomina posesil, yailu prongmina yang digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu
milik seseorang atau milik mereka. Kelima adalah pronomina tak takri(, yaitu pronomina
yvang digunakan untuk menunjuk kepada orang atau benda. retapi kita ndak tabu pasti

siapa atau apa mereka atav identitas mereka tidak penting. Keenam adalah pronomina
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resiprekal. yaitu pronomina yang digunakan untuk menyatakan bahwa orang melakukan
hal yang sama atau memiliki hubungan yang sama, Kewjuh adalab pronomina relatil.
yailu prenomina yany menunjuk kepada kata who, whom, which. alau that yang
digunakan untuk menggabungkan klausa. Kedelapan adalah pronomina imeroganif, yaitu
pronomina yang merujuk kepada kala who. whose, whom, what, dan which yang dapat
digunakan sebagai subjek atau objek klausa. atau objek dari preposisi.

Dari delapan jenis pronomina di atas. tidak semuanva dapat digunakan sebagpai
objek verba frasal. Jenis pronomina yang dapat digunakan sebagai objck verba prasal
antara lain pronomina objektif. pronomina refleksif. pronomina tak takrif dan pronomina

demonstratif,

Pronomina objek merujuk kepada kumpulan orang atau benda yang sama dengan

pronomina subjek.

Tabe! 3.1 Pronomina Objek

Tunggal Jamak
QOrang pertama me uy
|

Orang kedua vou

him

her
Orang ketiga them

it

Pronomina objek dapat digunakan sebagai objek klausa. Penggunaannya sebagai objek

klausa dapat dilihat pada contoh (39) di bawah ini.

(3 The rrse weashied me with cofd water. (Singlair, 2003:31)
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Pronomina objektif juga dapat digunakan sebagai objek lak langsunyg klausa, Berikut ini

contoh penggunaan pronomina objck scbagai objek 1ak langsung klausa.

d0) A man gave fim a car {Sinclair, 2003:31)

Pronomina reflektit digunakan untuk memperjelas bahwa objek verba merupakan

orang atau benda yang sama dengan subjek. Penggunaan pronomina refleksit’ tampak

pada contoh (4 berikut.

(41) John killed himself (Sinclair, 2005:33)

Contoh (41) di atas mengandung makna bahwa John melakukan pembunuhan dan ia

sendiri yang dibunuh.

Tabe! 3.2 Pronomina Refleksif

l'unggal Jamak
Orang pertama mvself vurselves
Orang kedua veurself ynuyelves

himself

herself
Orang ketiga themiselves

itvelf
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Pronomina tak takrif meruguk kepada orang atau benda vang Kita tidak 1ahu pasti
siapa atau apa mereka, atan identitasnya lidak penting. Pronomina ak takril” hanya
menyatakan apakah vrang atau benda itu diperbincangkan.

Dafltar pronomina tak takrif

anvbody everyvhody nobhody somehody
anyone everyone no one someone
carnthing cverviling  nothing something

Pronomina tak takrit yang berakhiran *_#/iing” digunakan untuk menunjuk kepada abjek.
ide. situasi atau aktivitas. Penggunaan pronomina tak takrit dengan akhiran ini dapat

dilthat dalam kalimat di bawah ini.

(42) Can I do amething 7 (Sinclair, 2005:36)

Pronomina tak takrif yang berakhiran dengan *_one” dan °_bedy” digunakan untuk
menunjuk kepada orang. Penggunaan pronomina tak takril dengan akhiran ini

dicontohkan datam kalimat berikut.

{43) It had to be someone ke Darr (Sinclair, 2005:34)

(44} There s no way of telling somebody why they ve failed (Sinclair, 2005:34).

Pronomina demonstralif menunjuk kepada penggunaan kata “this’, “that’, ‘these
dan ‘rhose’ yang digunakan sebagai pronominal. Keempat kata (crsebut dapat digunakan
sebagail subjek. This dan thae biasanva digunakan sebagai pronomina ketika kedua kata

it menunjuk kepada benda, Thix dan thar digunakan sebagai pengganti romina yang
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dapat dihilung wnggal atau nomina yang tidak dapat dihing. Penggunaan jenis

pronamina ini diconiohkan dalam kalimat berikut,

(43Y This ix a fist of the riudes (Sinclaie, 2003:33)

These dan rhose dapal digunakan sebagai pronomina, yaitu sebagai pengeanti dar
nomina yang dapat dihitung (jamak). Mercka paling sering digunakan untuk menunjuk
kepada benda selain digunakan untuk merujuk kepada orang. Penggunaan jenis

pronomina dicontohkan dalam kalimat berikut.

(46) { brought you these. (Sinclair. 2005:33).

3.1.5 Makna Idiomatis dan Makna Bukan Idiomatis

3.1.5.1 Makna Idiomatis Penuh

Downing dan Locke (2002) mendefinisikan makna idiomatis penuh verba frasal yang
dapat dipisah scbagai kategori makna yang keseluruhan maknanya tidak dapat ditarik
kesimpulan dari makna bagian-bagian pembentuknya. Pengunaan makna idicmatis penuh

verba (rasal yang dapat dipisah tampak pada contoh (47) di bawah ins.
(47) She can ran up v dress in an howr on that machine. (Downing dan Locke. 2002:338)
Dalam conloh kalimat di atas. makna verba frasal #17 up tidak dapatl dipahami hanya

dengan mengetahui makna literal verba run dan makna adverbia up. Makna rus 1p dalam

contoh kalimal di atas bersinonim dengan makna matke.
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3.1.6  Makna Bukan [diomatis
3.1.6.1 Makna Semi - diomatis
Makna semi-idiomatis verba [rasal vang dapat dipisalhi menurit Downing dan Locke
(2002} ialah kategori makna yang mana verba leksikal mempertabankan makna literalnya
dan partikel (adverbia) digunakan sebagai inensifier alau penanda aspekiual. Kategori

semantis ini dicontohkan dalam kalimat di bawal ini.

(48) I have used up this detergent. {Downing dan Locke. 2002:338)

Dalam contoh kalimat di atas, verba wsed mempertahankan makna literalnya, yaitu
menggunakan. Sementara i, adverbia up digunakan sebagai penanda aspektual yang
menyatakan penyelesaian atau ketuntasan. Dengan demikian, verba frasal wsed up

memiliki makna menggunakan sampai habis.

3.1.6.2 Makna Nonidiomatis

Makna nonidiomatis verba frasal yang dapat dipisah menurut Downing dan Locke (2002)
ialah kategori semantis yang unsur-unsur pembentuknya yaitu verba leksikal dan partikel
adverbianya masing-masing mempertahankan makna literalnya sendiri, Kategori

semantis ini dicontohkan dalam kalimat di bawah ini.
(49) I will pudl doswn those posters. (Downing dan Locke, 2002:337).
Pada kalimat di atas. verba puff mempertahankan makna literalnya, yailn menarik dan

adverbia down juga mempertahankan makna litcralnya, yaitn arah ke bawah, Dengan

demikian, verba frasal pall doswn mennliki makna menarik ke arah bawah.
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3.1.6.3 Makna Metaforis

Moon (2007) menyatakan bahwa makna metaforis jalah makna yang merupakan
pengembangan dari makna literal yang dilakukan dengan penggunaan kata atau ungkapan
fain unwik objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan. Moon (2007) juga
menyatakan bahwa partikel adverbia dalam urwan kata verba frasal yang dapat dipisah
sering memunculkan metalor konseptual. Beberapa partikel adverbia yang memitiki
makna literal yang berkaitan dengan arah, berkembang ke arah penggunaan figuratif,
yaitu ke makna metaforis. Salah saw contohnya ialah partikel adverbia up atau partikel
adverbia down, [de partikel adverbia up atau partikel adverbia dowrr  sering disamakan
secara metaforis dengan jumlah atau kekuasaan. Makna yang muncul dari pengembangan

makna literal ke makna metaforis dicontohkan dalam kalimat di bawah ni { Moon.

2007).

(50) He step down.

PPada contoh (50), adverbia down yang memiliki makna yang berkaitan dengan arah (ke
arah bawah) dapat berkembang ke makna yang lebih abstrak. yaitu makna metaloris. Jika
dikaitkan dengan makna metaforis yang berhubungan dengan jabatan. contoh (50) dapat
diartikan, la meninggatkan posisi atau jabatannya yang mcmiliki kekuasaan yang besar
{(powerful position). Menurut Moon (2007), perkembangan makna dari makna literai ke

makna metaforis berakar dari pengalaman hidup kita.

3.1.7 Teori Struktur Informasi
Dche (2002) menyatakan bahwa istitah struklur informasi merujuk kepada pembagian

alau organisasi elemen-clemen dalam klausa atau kalimat menururt situasi wacana. Salah
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satu subtipe struktur mnformasi ialah struktur latar-tokus (Focus-Background-Structire).
Dehe (2002:105) mendefinisikan lnar sebagai bagian dalam kalimat yang dianggap 1elah
diketahut oleh pendengar. atau pendengar dapat mengetahuinya dengan menarik
kesimpulan dari konteks yang mendahuluinya, Sementara i, fokus kalimat menurut
JackendofT (1972:230) adalah intormasi dalam kalimat yang belum diketahui oleh
pendengar atau pembaca, alau informasi yang belum diperkenalkan kepada pendengar
atau pembaca.. Pendapat lain tentang fokus disampaikan oleh Hunddleston dan Pullum
(2002). Huddleston dan Pullum {2002:1370) mendefinisikan fokus sebagai konstiluen

yang mengandungi penckanan atau konstituen yang dianggap menonjol. Berikut ini

contoh penggunaan fokus dalam kalimat.

(31 She houshi o bae of vice (Huddleston dan Pullum. 2002:1370)

Kata rice pada contoh (51} di atas menurut Huddleston dan Pullum merupakan fokus.
Karta rice dianggap sebagai konstituen yang menonjol atau konstituen yang mempereleh
fokus karecna kata tersebut memperkenalkan informasi baru yang belum diketahui
scbelumnya oleh pendengar atau pembaca. dan kata itu merupakan jawaban dari kalimat
tanya What did Mary buy a bag of?. Sementara itu, bagian kalimat yang lain. yaitu she
bought a hag of menurut mereka disebut dengan istilah kerangka fokus. Namun, jika
kalimat tanya vang digunakan What did Mary buy? maka fokusnya ialah a hag of rice.
dan kerangka fokusnya ialah She hought x. Berdasarkan pada hal tersebut, fokus dalam
pandangan Huddleston dan Pullum (2002} merupakan representasi informasi baru dan
kerangka fokus sebagai representasi informasi vang telah diketahui {informasi lama).

Namun, pada kondisi tertentu, kata yang merepreseittasikan  informasi lama dapat juga
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menjadi bagian yang memperoleh fokus. Hal tersebut 1tampak pada contoh di buwah ini

dari Huddleston dan Pullum (2002:1370).

(32) A: Did they give the job 1o von or to Mary? B: They gove it o her

Pada contoh (32). pronomina Aer menunjuk kepada Mary. dan hal iw berarti pronomina
tersebut mengandungi informasi yang sudah diketahui atau informasi lama. Namun, pada
saat yang sama, pronomina fer- juga merupakan bagian yang memperoleh fokus karena
pronomina tersebut memperkenalkan informasi baru yang belum diketahui oleh A.
Karena pronomina /er merupakan bagian yang memperoleh fokus maka kerangka
fokusnya ialah "They gave it to X",

Perbedaan latar dan fokus sering dikaitkan dengan konsep elemen unit informasi.
vaitu informasi lama dan informasi baru. Halliday dan Hassan (1976:326) membedakan
elemen unit informasi atas informasi lama (o/d information) dan informasi baru (new
information). Klausa atau kalimat umuminya dibuka dengan informasi lama dan diakhiri
dengan informasi baru (Biber. e/ af.. 1999:896). Biber (1999) menyebut hal tersebut
sebagai prinsip infomasi (principle information). Prinsip informasi berhubungan dengan
distribusi informasi dalam klausa yang berhubungan dengan perkembangan muatannya.
Inforimasi lama dapat dikenali dan dapat dipahami oleh pendengar dari beberapa sumber
atau dari lingkungan yang dapat berupa situasi atau konteks linguistik yang
mendahuluinya (Halliday dan Hasan, 1976:326). Pendapat Halliday dan Hassan tersebut
hampir sama dengan pendapal yang dinyalakan olch Downing dan Locke (2002).
Downing dan Locke (2002:240) menyatakan bahwa informasi lama dapat diperoleh atan
dapat dipahami oleh pendengar. baik dari apa yang dikatakan sebelumnya. konteks

linguistik. konteks situasi atau konteks budaya. Selain itlu. Downing dan [.ocke
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(2002:240) juga menyatakan bahwa informasi lama dapat diisyaratkan dari beberapa
kategori yang mempresentasikan tipe deiktis yang berbeda. Beberapa kategori itu ialah
artikel takrif, pronomina persona, dan deiktis temporal. Artikel takrif merujuk kepada
suatu referen yang dapat diidenfikasi atau dikenali dari konteks situasional. Sebagai
contoh adalah the girl over there. Selain itu, artikel takrif juga dapat merujuk pada
referen yang takrif dan unik dalam konteks budaya. Sebagai contoh, the king, the sun, dan
the bus. Pronomina persona merujuk kepada representasi dari orang atau benda yang
telah diketahui bersama-sama antara penutur dan pendengar. Deiktis temporal hanya
dapat diinterprestasikan dengan referen pada saat ujaran. Sebagai contoh, these days,
tomorrow, a.m, dan last month. Sementara itu, informasi baru menurut Halliday dan
Hassan (1976:326) tidak harus baru dalam arti bahwa informasi tersebut belum pernah
disebutkan ~sebelumnya. Informasi baru mengandung arti bahwa penutur
menginformasikan sesuatu sebagai informasi yang belum dapat dikenali atau belum dapat
diperoleh oleh pendengar dari wacana yang mendahuluinya.

Fokus dalam klausa atau kalimat memiliki ukuran cekupan yang
beragam.Berdasarkan cakupannya, Mehihorn (2002) membedakan fokus atas tiga jenis
fokus, yaitu (1) fokus maksimal (maximal focus); (2) fokus tidak minimal (non-minimal
Jocus); dan (3) fokus minimal (minimal focus). Fokus maksimal adalah fokus yang
mencakupi seluruh konstituen dalam klausa atau kalimat. Fokus tidak minimat adalah
fokus yang mencakupi beberapa konstituen dalem klausa atau kalimat. Fokus minimal
adalah fokus yang hanya mencakupi satu konstituen dalam klausa atau kalimat.

Mehlhorn (2002:105) mencontohkan cakupan ketiga jenis fokus di atas dengan

menggambarkannya dalam pasangan kalimat pertanyaan dan kalimat jawaban di bawah

ini.
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(33) IFhat happenied?

(Samantha beugh newspapery)

(54} Whart didd Samantha de?

Samantha (hought newspapers)

(53} What did Samantha huy?

Samantha bought (neyespapers)

Berdasarkan pada contoh di atas. bagian kalimat jawaban yang dikurung merupakan
bagian kalimat vang memperoleh fokus. Pada contoh (53). seluruh kalimat jawaban vaitu
Samantha hought newspapers merupakan fokus maksimal karena [lokus mencakupi
seluruh konstituen pada kalimat tersebut. Kalimat jawaban mempcroleh f{okus karena
kalimat tersebut membawa informasi baru, yaitu informasi yang ditanyakan oleh kalimat
pertanyaan. Pada contoh (54), frase verba boughr newspaper dalam kalimat jawaban
merupakan fokus tidak minimal karena fokus mencakupi beberapa konstituen. Sementara
itu. pada contoh (33}, nomina newspapery dalam kalimal jawaban merupakan fokus
minimal karena fokus pada kalimal tersebut hanya mencakupi satu konstituen.

Beberapa pendapat tentang penempatan fokus dalam kalimat telah dinyatakan
oleh beberapa ahli bahasa. Halliday (1967b:205) mengaitkan penempatan fokus dengan
struktur informasi yang lain, yaitu lema dan rema. Halliday (1967) menyatakan bahwa
fokus akan menempati posisi di dalam witayah rema, walaupun posisi i tidak harus
mencakupi seluruh wilayah rema. Pendapat tersebut hampir sejalan dengan conloh yvang

digambarkan oleh Steedman (2002:659) mengenai perbedaan antara temafrema dan

latar/Tokus di bawah ini.
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(36) Q : 1 knove thenr Marcel Hkey the mean who wrote the muxical.
Bur who doex he admire?

A Marcel admires  the woman who  directed  the musical
latar fokus latar lokus latar

Tema Rema

Berdasarkan conloh di atas. Stecdman (2002} berpendapat bahwa Marcel adinires
merupakan iema dari kalimat jawaban tersebut. Hal itu terjadi karena bagian tersebut
lelah diketahui oleh para partisipan komunikasi dalam suatu wacana yang mengaitkan
antara kalimat jawaban dengan kalimat pertanyaan. Sementara itu, bagian the womuan
wiho directed the musical mengandungi informasi yang berkenaan dengan tema kalimat
tersebut. Dengan demikian, bagian itu merupakan rema. Di dalam bagian tema dan rema
kaltmat jawaban tersebut. dapat dibedakan antara latar dan fokus. Di datam bagian tema,
Marce!l merupakan konstituen latar. la merupakan orang yang menjadi sentral dalamn
wacana tersebut sehingga ia telah diketahui. Sementara itu, verba admires dianggap
sebagai fokus bukan karena mengandungi informast baru, namun hal it terjadi karena
verba tersebut mengandungi penckanan pada bagian kalimat. dan hal itu merupakan cara
untuk memperbandingkan dengan verba /ike pada bagian kalimat pertanyaan. Di dalam
bagian rema, fhe musicai merupakan latar karena hal itu telah diketahui dari konteks
sebelumnya. Pendapat lain tentang penempatan fokus dinyatakan oleh Levelt (1989).
Levell {1989:100) menyatakan bahwa salah satu cara yang penutur dapat lakukan untuk
menandai fokus ialah dengan menempatkannya pada akhir kalimat. Pendapat itu sejalan
dengan pendapat yang dinyatakan oleh Biber er af. (1999). Biber er ol (1999:897)
menyvatakan bahwa prinsip umum yang menentukan penempatan [lokus adalah fokus
aklir (end-focus). Fokus akhir adalah lokus vang bhiasanya ditempatkan pada elemen

terakhir dalam suatu Klausa atau kalimar. Dengan kata lain, prinsip fokus akhir (principle
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of end-focus)y sejalan dengan  prinstp dinamisme  komunikatil. vailu pesan dalam
inlormasi yang disampaikan diawali dari apa yang pendengar ketahui dan diakhiri dengan
apa yang ia atau mereka belum ketahui (Downing dan Locke. 2002:244).

Selain dipengaruhi oleh laktor lokus, penempatan konstituen dalam klausa alau
dalam kalimat juga dipenzaruhi coleh bobot konstituen. Bobot konstituen berkaitan
dengan masalah kompleksitas morfologis. sintaksis. dan panjangnya. Berikut ini contoh

penempatan konstituen yang memiliki bobol yang berbeda dari huddleston dan Pullum

(200:1371).
(57) t a. Sue picked up the dog. b. Sue picked the dog up.
i a. Sue picked up g couple b.? Swe picked a couple of boxes comaining old
of boxes containing old comnter Manials up.

compter menialy.

Pada contoh (ia.) dan (ib.). objek the dog dapat ditempatkan pada posisi akhir alau posisi
tengah. Pada contoh (iia.}. cbiek a couple of boxes yang ditempatkan di belakang
adverbia up memiliki bobot yany lebih berat daripada bobot abjek the dog. Namun. bobol
objek a couple of hoxes lidak seberat bobot objek a couple of hoxes comaining old
computer monuals, Pemerian oleh klausa relatif containing ofd computer manualy
terhadap objek a conple of boxes meningkatkan bobot objek tersebut, Konstituen yang
memiliki bobot yang berat dicirikan dengan membawa muatan informasi baru (Biber ef
al., 1999:898), Sementara itn, penempatan obick « couple of hoxey containing old
computer manuals pada posisi akhir (di belakang adverbia) sesuai dengan prinsip bobot
akhir (principle of end weight). Isi prinsip bobot akhir ialah adanya kecenderungan
clemen atau konstituen yang komipleks dan panjang di tempatkan pada akhir klaunsa

(Biber er of.. 1999:898). Dengan demikian, penempatan objek yang panjang.  vaitu a
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couple of hoxes containing old compier manials pada posisi 1engah (posisi di antara
verba dan adverbia) dianggap janggal karena hal iw tidak sesuai dengan prinsip bobot

akhir

3.2 Metodologi Penelitian

Pada bagian metodologi penelitian akan dibahas ancangan penelitian, sumber dala, weknis

pengumpulan data. data dan teknik analisis data.

3.2.1 Ancangan Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Melode
penelitian kualifatil’ adalah metode peneliian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah. dimana peneliti adalak sebagai instrumen kunci. teknik
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan). analisis data bersifat induktif.

dan hasil penelitian Kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,

2005:1). Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh

peneliti sehingga kondisinya relatif tetap. Peneliti sebagai instrumen kunci harus mampu
bertanya. menganalisis. dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas dan :
bermakna. Dalam penelitian kualitatf, pengumpulan data dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penglitian, Oleh karena ilu anabsis data yang dilakukan bersilat
induktif berdasarkan [akta-lakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstuksikan
menjadi  hipotesis atau teori. Makna dalam jenis penelitian ini adalah data yang
scbenarnya, data yang pasti yang merupakan swatu nilai di balik data yang tampak
(Sugiyono, 2003:3). Penelitian yang menggunakan metode int tidak  menutup
kemungkinan pemanfaalan data kuantitalif karena dapat berguna untuk pengembangan

analisis data kualitatit” dan dapat mempertajam sekaligus memperkayu analisis kualitatil’
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itu sendiri (Mahsun, 2005:234). Pemanfaatan data kuantitatif diperoleh dengan mengubah

data kualitatif menjadi data dalam bentuk angka.

3.2.2 Sumber Data

Data diperoleh dari dua majalah berita berbahasa Inggris terkemuka yang terbit seminggu
sekali, yaitu majalah 7ime dan Newsweek. Data diambil dari semua kolom yang terdapat
dalam majalah itu kecuali kolom pendapat pembaca dan kolom iklan. Penerbitan kedua
majalah tersebut diambil pada tahun 2007. Penerbitan setiap majalah terlihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3.3 Tanggal dan Bulan Penerbitan Majalah Time dan Majalah Newsweek.

No Nama Majalah Tanggal dan Bulan Penerbitan
1 Time 10 September
2 Time ) 24 September
3 Time 1 Oktober
4 Time 15 Oktober
5 Time 29 Oktober
6 Time 5 November
7 Time 19 November
8' Time 3 Desember
9 Time 10 Desember
10 Time 17 Desember
11 Time 24 Desember
I2 Newsweek 1 Januari
13 Newsweek 8 Januari
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14 Newsweek 13 Januari
i5 Newsweck 22 Januari |
16 Newswreek 3 Februan

7 Newsirevk [2 Februart

I8 Newsweek 24 September

19 Newsireek 15 Okiober N

20 Newsweek 22 Oktober

21 Newsweek 29 Oktober

22 Newsweek 24 Desember

Pemilihan dua majalah terscbut sebagai sumber data dilakukan dengan alasan
berikut.

(1} Kedua majalah tersebut merupakan majalah berita berbahasa [nggris yang berskala
internasional dan berbasis di Amerika sehingga hampir dapatl dipastikan bahwa
editor dan banyak penulisnya merupakan penutur jali bahasa [nggris. Dengan
demikian, dalam kedua majalah tersebut dapat dilihat bagaimana penggunaan
urutan kata verba (rasal yang dapat dipisah (separable phrasal verb) dari perspekltil
mereka sebagai pemilik bahasa tersebut dalam ragam tulis laras jurnalistik.

(2) Kedua majalah tersebut aksesnya dapat diperoleh dengan muodah oleh penulis

karena keduanya memiliki sirkulasi global sehingga dapat ditemukan hampir di

seluruh toko buku terkenal di kota-kota di fndonesia dan di negara lain di dunia.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Sampel dalam penelitian ini ditenukan berdasarkan teori yang disampaikan oleh

Winartha (2006). Mcnurut Winartha {2006:44) ada dua macam populasi. yaitu populasi
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larget dan populasi sumpel atau populasi penelitian. Populasi target  merupakan
komponent dari semua unit penelittan yang bersilat wmum. Sementara iw. populasi
sampel merupakan populasi yang menjadi bagian dari populasi target. Populasi target
dalam penelitian Majalah 77me dan Majalah Newsweek pada (ahun 2007 yang begjumlah
102 penerbitan yang mengandungi verba frasal yang dapal dipisah (separable phrasdl
verd).

Berdasarkan populasy largel yang ada. lalu ditempatkan populasi sampel. Hadi
(2006:39) menyatakan bahwa besar kecilnya populasi sampel tergantung pada besar
kecilnya populasi target. Bila populasi targel besar, populasi sampel berjumlah 10% dari
populasi target. Namun, bila populasi target kecil, populasi sampelnya berjumlah 20 %
dari populasi target. Populasi sampel pada penelitian ini ditentukan sejumlah 21.56 % (22
penerbitan) dari kedua majalah tersebut dengan rincian |1 penerbitan dari majalah Time
dan 11 penerbitan dari majalah Newsiwveek. Populasi sampel ditentukan dengan metode
acak. Setiap tanggal penerbitan kedua majalah tersebut masing-masing diberi nomor urut
1 sampai nomor untuk 5| dengan cara ditempelkan disampul depan. Selain itu. nomor
urut 1 sampai nomor 31 ditulis pada selembar kertas kecil sebanyak dua kali kemudian
digulung, Gulungan-gulungan kerlas vang berisi nomor tersebut dimasukkan kedalam
dua kaleng lalu dikocok-kocok dan dari masing-masing kaleng diambil 1| gulungan yang
merupakan representasi dari 11 penerbitan dari kedua majalah tersebut. Dari hasil
pemilihan secara acak tersebut, diperoleh penerbitan majalah Time tanggal 10 September.
tanggal 24 September, tanggal 10 Oktober, tanggal 15 Oktober, tanggal 29 Oktober,
tanggal 5 November, tanggal 19 November, tanggal 3 Desember, tanggal 10 Desember,
tanggal 17 Desember dan tanggal 24 Desember, Sementara itu. dari pemiliban acak yang
kedua, diperoleh penerbitan majalah Newsweek tanggat | Janvari, tanggal 8 Januari.

tanggal 15 Fanuari, tanggal 22 Januari. tanggal 5 Febhruari. tanggal 12 FFebruari. 1anggal
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24 Seplember. tanggal [5 Okiober. tanggal 22 Oktober, tanggal 29 Oktober dan tanegal
24 Desember.

Dari populast sampel yang terkumpul, selanjutnya dicari dan dicatat verba frasal
yvang dapat dipisah (separable phrasal verh) yang memiliki wratan verba + adverbia +
objek dan urutan verba + objek + adverbia dengan cara duandai dengan stabilo. Untuk
memaslikan bahwa salah satu unsur dalam kedua urwan it adverbia dan bukan preposisi.
peneliti memeriksanya pada Coflin Cobuild Phrasal Verb Dictionary. Kemudian. kedua
urutan verba frasal yang dapal dipisah (separable phrasal verb) tersebut dihitung

jumlahnya dan digunakan sebagai data dalam penelitian ini.

3.2.4 Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 148 verba frasal vang dapat
dipisah (separable phrasal verb). Dari jumlah tersebut, 122 verba frasal yang dapat
dipisah (separable phrasal verb) berobjek nomina dan 26 verba frasal yang dapat dipisah
(separable phrasal verb) berobjek pronomina. Jenis verba frasal ini memiliki dua urutan.

yaitu urutan verba + adverbia + objek dan urutan verba + objek + adverbia.

3.2.5 Teknik Analisis Data

Sctiap data diperiakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Data yang terkumpul dikelompokkan menjadi 2 kclompok. yaitu kelompok verba
frasal yang dapat dipisah (separable phrasal verh) yang berobjek nomina dan
kelompok verba frasal yang dapat dipisah {(separable phrasal verb) yang berobjek

pronomini.

A
1

Urutan kata verba..., Muh. Taufiqurohman, FIBUI, 2008




3]

&)

“

)

Data yang sudah dikelompokkan berdasarkan objeknya dikelompokkan lagi
berdasarkan urutannya, yaitu kelompok yang memiliki urutan verba + adverbia +
objek dan kelompok yang memiliki urutan verba + objek + adverbia.

Setiap urutan kata tersebut kemudian diberi kode dengan mencantumkan singkatan
nama majalah, tanggal penerbitan, bulan, tahun dan halaman dimana urutan itu
berada. Kode T untuk majalah 7ime dan kode N untuk majalah Newsweek.
Contohnya kode (T/1/1/07/24) adalah kode urutan kata verba frasal yang dapat
dipisah (separable phrasal verb) yang diambil dari majalah Time, terbit tangpal 1,
bulan Januari, tahun 2007 dan ditemukan pada halaman 24.

Data yang sudah dikelompokkan dan dikodekan tersebut dihitung frekuensi
kemunculannya.

Setiap data yanp sudah dikelompokkan dianalisis. Penganalisisan dilakukan dengan
dua cara. Penganalisisan pertama dilakukan dengan mencari alasan penempatan
objek nomina dan objek pronomina pada dua posisi, yaitu posisi objek di belakang
adverbia dan posisi objek di depan adverbia yang  dikaitan dengan struktur
informasi. Penganalisisan kedua dilakukan dengan mencari ada atau tidak adanya
kontribusi makna idiomatis yang signifikan dalam penempatan objek pada posisi
akhir, yaitu posisi di belakang adverbia berdasarkan frekuensi kemunculannya.
Makna idiomatis dan makna bukan idiomatis yang muncul dicari maknanya di
dalam kamus Collin Cobuild Phrasal Verb Dictionary. Hasil penganalisisan
pertama dan penganalisisian kedua dituangkan dalam tabel yang berisi frekuensi

kemunculan dan persentase kemunculan setiap kelompok data.

(6) Data yang sudah dianalisis kemudian disimpulkan hasiinya.
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